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ABSTRACT 

Periodontitis continues to be a debilitating problem when improperly treated. This condition is associated 

with certain periodontopathological bacteria, including Porphyromonas gingivalis. Chlorhexidine, while 

proven effective against bacteria in the oral cavity, carries unwanted side effects. Curcuma domestica and 

Moringa oleifera are domestic herbs that possess several therapeutic effects. This study aims to investigate 

the antibacterial effect of the combined two herbs in extract gel. This experimental study used three 

combination formulas of C. domestica: M.oleifera (0,1%:2%, 0,5%:4%, 0,9%:6%) as the test groups and 

chlorhexidine as the positive control group. The antibacterial inhibition disc method was used to determine 

the antibacterial activity in each group. The statistical analysis was carried out with Kruskal-Wallis and 

continued with the Mann-Whitney test.  In this study, extract gel combination of Curcuma domestica and 

Moringa oleifera at concentrations of  (0.1%:2%; 0.5%:4%; 0.9%:6%) can inhibit the growth of 

Porphyromonas gingivalis with average inhibition zone diameters of 12.50 mm, 14.49 mm and 16.66 mm, 

respectively. The inhibition zone falls in the strong category. The control group shows a mean inhibition 

zone of 20.96, which is classified as a very strong inhibition zone. Although there was significant p-value 

between the test and control groups, the results suggest the potential of the extract gel as an alternative for 

treating periodontitis with lesser side effects. 

 

Keyword : Curcuma domestica; Moringa oleifera; Porphyromonas gingivalis 

 

Pendahuluan 

 

Secara global, prevalensi penyakit periodontal 

mencapai 20-50% [1]. Tingginya prevalensi ini 

mengindikasikan bahwa penyakit periodontal masih 

menjadi masalah kesehatan gigi dan mulut yang 

perlu mendapat perhatian yang lebih lanjut. 

Periodontitis bersifat multifaktorial yang 

disebabkan oleh keberadaan bakteri patogen, respon 

inflamasi, imun host, serta dipengaruhi lingkungan 

dan kondisi sistemik [2].  

Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri 

utama yang berperan dalam patogenesis penyakit 

periodontal. Porphyromonas gingivalis merupakan 

bagian dari red complex bacteria, bersama dengan 

Tannerella forsythia dan Treponema denticola [3]. 

Porphyromonas gingivalis mempunyai faktor 

virulensi yang dapat memicu peradangan 

periodontal dan menginvasi jaringan periodontal 

seiring dengan peningkatan jumlah bakteri di dalam 

plak subgingiva [4]. Faktor virulensinya antara lain 

lipopolisakarida (LPS), gingipain, fimbriae dan 

kapsul, yang bertanggung jawab atas terjadinya 

dysbiosis mikroba rongga mulut, pembentukan 

biofilm dan koagregasi [3], [5]. 

Periodontitis merupakan salah satu penyakit 

jaringan pendukung gigi yang ditandai dengan 

kerusakan tulang alveolar dan hilangnya perlekatan 

[6]. Gejala klinis yang dapat ditemukan seperti 

peradangan pada gusi, adanya poket periodontal, 

perdarahan saat probing dan terdapat perubahan 

bentuk pada gusi, mobilitas gigi, migrasi patologis 

dan hilangnya tulang alveolar pada pemeriksaan 

radiografi [2], [7].  Perawatan periodontitis dapat 

dilakukan hanya secara mekanis (scaling and root 

planing-SRP) maupun disertai dengan terapi 

adjuvant baik secara lokal maupun sistemik. Salah 

satu terapi adjuvant yang sering digunakan adalah 

klorheksidin.  

Klorheksidin (chlorhexidine-CHX) adalah gold 

standard dalam perawatan periodontal dan 

memiliki kemampuan bakteriostatik serta bakterisid 

terhadap mikroba penyebab periodontitis [8]. Bahan 
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ini merupakan agen antimikroba dan antiseptik 

sehingga dalam penggunaanya perlu 

memperhatikan frekuensi dan durasi yang terbatas 

untuk mengurangi efek samping yang timbul. Efek 

samping yang dapat timbul antara lain mulut kering, 

gangguan indera pengecapan, perubahan warna 

pada lidah, sensasi terbakar, deskuamasi mukosa 

mulut dan noda pada gigi [8], [9]. Oleh karena itu, 

diperlukan perawatan farmakoterapeutik sebagai 

terapi adjuvant yang aman digunakan jangka 

panjang dan berpotensi dalam menghambat 

mikroba penyebab periodontitis. Pengaplikasian 

bahan herbal merupakan salah satu alternatif 

pengobatan yang efektif dan efisien. 

Kunyit dan daun kelor adalah tanaman herbal 

yang memiliki banyak manfaat. Kunyit (Curcuma 

domestica) memiliki berbagai kandungan senyawa 

seperti alkaloid, flavonoid, kurkumin, minyak atsiri, 

quercetin, saponin, tanin dan terpenoid. Kurkumin 

dan minyak atsiri telah terbukti memiliki 

kemampuan sebagai antiinflamasi. Selain itu, 

golongan senyawa kurkuminoid memiliki 

kandungan yang berkhasiat sebagai antibakteri, anti 

kejang, analgetik, antidiare, antipiretik dan 

antitumor [10]. 

Daun Kelor (Moringa oleifera) memiliki 

beraneka ragam bahan aktif yang dapat digunakan 

dalam beberapa pengobatan. Bahan aktif tersebut 

seperti, tanin, steroid, terpenoid, flavonoid, saponin, 

antrakuinon dan alkaloid. Senyawa-senyawa ini 

mempunyai daya antibakteri yang kuat dengan 

mekanisme kerja merusak membran sel bakteri 

[11]. 

Sawant T, et al. (2024) mengungkapkan bahwa 

gel yang mengandung Moringa oleifera 4% yang 

digunakan sebagai tambahan pada SRP untuk 

aplikasi topikal menunjukkan hal serupa dengan 

penggunaan gel CHX 1% dalam mengurangi Indeks 

Plak, Indeks Gingiva, dan Papillary Bleeding Index 

sehingga dapat digunakan secara rutin sebagai 

alternatif herbal terapi periodontal non-bedah [12]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Irawati, et 

al. (2021) menunjukan bahwa ekstrak metanol biji 

kelor (Moringa oleifera) dengan konsentrasi 2,5%, 

5%, 10%, 15%, 20%, dan 15% memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas 

gingivalis [13].  Pada penelitian Septiyani, et al. 

(2019) juga menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) dengan konsentrasi 40% dan 

80% efektif untuk menghambat bakteri 

Porphyromonas gingivalis [14]. Penelitian yang 

dilakukan Bomdyal, et al. (2017) menunjukkan 

bahwa Minimum Inhibitory Concentration 

kurkumin pada kunyit terhadap bakteri P. gingivalis 

dan P.intermedia sebesar 100 µg/ ml  atau 0,01% 

[15]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas gel kunyit (Curcuma domestica) dan 

daun kelor (Moringa oleifera) dalam berbagai 

konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu 

Farmasi Semarang sebagai tempat pembuatan gel 

dan di Laboratorium Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Airlangga Surabaya untuk pengujian 

antibakteri. Ethical clearance didapatkan dari  

Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSGM Unimus 

dengan no.004/RSGM.KEPK/PE/2024. 

Gel ekstrak kunyit dan daun kelor dibuat dengan 

mencampurkan bahan gelling agent dengan ekstrak 

C.domestica dan M.oleifera sesuai formula sediaan 

gel yang tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Formulasi Gel [10], [16], [17]. 

       Semua komponen formula ditimbang. 

Carbopol 940 direndam dalam air semalaman untuk 

mengembang Basis gel (massa 1) dibuat dengan 

menetralkan formula menggunakan trietanolamin 

secara bertahap sambil diaduk menggunakan 

homogenizer. Metil paraben dilarutkan dalam 

propilenglikol (massa 2). Massa 1 dan 2 dicampur 

hingga homogen menggunakan homogenizer 

(massa 3). Ekstrak rimpang kunyit dan daun kelor 

ditambahkan ke dalam massa 3, diikuti dengan sisa 

air suling. Campuran dihomogenkan menggunakan 

homogenizer pada kecepatan dan durasi optimal. 

Semua tahapan dilakukan pada setiap formula 

F1,F2 dan F3. Selanjutnya, dilakukan serangkaian 

pengujian gel yang terdiri dari uji organoleptik, uji 

Bahan 
Konsentrasi 

K (-) F1 F2 F3 

Ekstrak 

Kunyit 

- 0,1% 0,5% 0,9% 

Ekstrak Kelor - 2% 4% 6% 

Karbopol 1% 1% 1% 1% 

Propilen 

Glikol 

  15% 15% 15% 15% 

TEA 3% 3% 3% 3% 

Nipagin 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 

Propil 

Paraben 

0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 

EDTA 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 

Etanol 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 

Aquades 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml 

3
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52
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homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar dan uji 

pH. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1. Gel C.domestica:M.oleifera. Gel 

A (ekstrak 0,1%:2%), Gel B (ekstrak 0,5%:4%), 

Gel C (ekstrak 0,9%:6%), Gel D (ekstrak 0% atau 

gel kosong tanpa bahan aktif) 

 

Bakteri Porphyromonas gingivalis diambil dari 

strain biakan murni dengan menggunakan ose 

sebanyak satu koloni kemudian dimasukan 0,5 ml 

Brain Heart Infusion (BHI) cair dan diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu  37º C. Suspensi tadi 

diencerkan dengan aquades steril sampai kepekatan 

tertentu sesuai dengan standar Mc Farland 0,5 yaitu 

1 x 108 CFU/ml. Sampel bakteri Porphyromonas 

gingivalis ATCC 3327 yang berada pada beberapa 

cawan petri dengan masing-masing konsentrasi 

yaitu 0,1%:2%, 0,5%:4% dan 0,9%:6% akan 

dilakukan pengulangan yang sama. Banyak 

pengulangan dihitung menggunakan rumus Federer 

dan diperoleh 5 pengulangan sehingga sampel yang 

digunakan sebanyak 25 sample. 

 Pengujian antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram. Permukaan media MHA dioleskan 

suspense bakteri Porphyromonas gingivalis dengan 

ose steril menggunakan teknik spreading. Kertas 

cakram diberikan 10 µl gel kombinasi C. domestica 

: M.oleifera (0,1%:2%, 0,5%:4% 0,9%:6%) sebagai 

kelompok perlakuan, gel kosong sebagai kontrol 

negatif dan klorheksidine gluconate 0,2% sebagai 

kontrol positif. Kertas cakram ditempatkan di 

permukaan media MHA dengan diberi space antar 

cakram untuk mencegah terjadinya overlapping 

pada zona hambat yang terbentuk. Kemudian, 

mueller hinton agar diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 370C. Pengamatan dan pengukuran diameter 

zona bening di sekitar kertas cakram diukur 

menggunakan sliding caliper dalam satuan 

milimeter. Analisis data menggunakan Kruskal-

Wallis untuk membuktikan adanya zona hambat 

bakteri, dilanjutkan dengan uji Pos Hoc 

menggunakan metode Mann Whitney untuk 

mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata antar 

kelompok.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 Uji aktivitas antibakteri gel ekstrak Curcuma 

domestica dan Moringa oleifera terhadap 

pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis 

dilakukan dengan metode difusi cakram. Parameter 

yang digunakan yaitu diameter zona bening yang 

terbentuk di sekitar kertas cakram. Diameter zona 

bening menunjukkan kekuatan bahan aktif 

antibakteri yang berperan sebagai antibakteri. Jika 

diameter zona bening meningkat, maka aktivitas 

antibakteri semakin besar. Tabel 2 menunjukkan 

bahwa masing-masing kelompok konsentrasi gel 

ekstrak  Curcuma domestica dan Moringa oleifera 

dapat membentuk zona bening.

 

Tabel 2. 

Hasil Pengukuran Zona Hambat Antibakteri Gel ekstrak Curcuma domestica dan Moringa oleifera 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis 

 

Replikasi 
F1 

(0,1%:2%) 

F2 

(0,5%:4%) 

F3 

(0,9%:6%) 
K(+) K(-) 

1 12,60 mm 14,40 mm 16,80 mm 21,00 mm 0 mm 

2 12,40 mm 14,55 mm 16,75 mm 21,05 mm 0 mm 

3 12,35 mm 14,35 mm 16,55 mm 20,95 mm 0 mm 

4 12,55 mm 14,55 mm 16, 60 mm 20,80 mm 0 mm 

5 12,60 mm 14,60 mm 16,60 mm 21,00 mm 0 mm 

Rerata 12,50 mm 14,49 mm 16,66 mm 20,96 mm 0 mm 

Keterangan : 

Kontrol positif  : klorheksidin gluconate 0,2% 

Kontrol negatif : Gel kosong 

 

1
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A B C 

   

 

 

 
D  E 

 

Gambar 2. Zona hambat gel Curcuma domestica dan Moringa oleifera yang terbentuk terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis (A) Pengulangan pertama (B) Pengulangan kedua (C) Pengulangan ketiga (D) 

Pengulangan keempat (E) Pengulangan kelima. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal Wallis 

Kelompok P Sig 0,05 Keterangan 

F1 (0,1%:2%) 

0,00 P<0,05 Beda Signifikan 

F2 (0,5%:4%) 

F3 (0,9%:6%) 

K (+) 

K (-) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney 

Keterangan :  

* :  p value < 0,05  

I : Gel ekstrak C.domestica : M.oleifera (0,1%:2%) 

II : Gel ekstrak C.domestica : M.oleifera (0,5%:4%) 

III : Gel ekstrak C.domestica : M.oleifera (0,9%:6%) 

IV : Kontrol positif (klorheksidine gluconate 0,2%) 

V : Kontrol negatif (Gel kosong tanpa bahan aktif) 

 

 Pada kelompok perlakukan, nilai rata-rata 

diameter zona bening terendah diperoleh pada gel A 

dengan konsentrasi C.domestica : M.oleifera 

(0,1%:2%) yaitu sebesar 12,50 mm sedangkan nilai 

tertinggi rata-rata diameter zona hambat diperoleh 

pada gel C dengan konsentrasi C.domestica : 

M.oleifera (0,9%:6%) yaitu sebesar 20,96 mm. Efek 

penghambatan bakteri telah diklasifikasikan oleh 

Davis dan Stout menjadi empat kategori, diameter 

zona bening kurang dari 5 mm menunjukkan 

aktivitas antibakteri lemah, diameter zona bening 5 

hingga 10 mm menunjukkan aktivitas antibakteri 

sedang, diameter zona bening 10 hingga 20 mm 

menunjukkan aktivitas antibakteri kuat dan 

diameter zona bening 20 mm atau lebih  

menunjukkan aktivitas antibakteri sangat kuat [18]. 

Kelompok uji I II III IV V 

I - 0,009* 0,009* 0,009* 0,005* 

II 0,009* - 0,009* 0,009* 0,005* 

III 0,009* 0,009* - 0,009* 0,005* 

IV 0,009* 0,009* 0,009* - 0,005* 

V 0,005* 0,005* 0,005* 0,005*   - 
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 Pada penelitian ini gel A, B dan C memiliki 

respon hambat antibakteri kategori kuat dengan 

rata-rata diameter zona hambat secara berurutan 

sebesar 12,50 mm, 14,49 mm dan 16,66 mm.  Hasil 

tersebut menunjukkan diameter zona hambat gel 

ekstrak C.domestica dan M.oleifera lebih kecil jika 

dibandingkan dengan kontrol positif yaitu 

klorheksidine 0,2% sebesar 20,96 mm yang 

termasuk kategori sangat kuat.  

 Hal ini disebabkan klorheksidin bermuatan 

positif  yang dapat merusak membran sel bakteri 

yang bermuatan negatif. Muatan positif 

klorheksidin menyebabkan afinitas yang signifikan 

dengan dinding sel bakteri yang bermuatan negatif 

dengan komponen yang mengandung gugus fosfat 

dan sulfat [19]. Klorheksidin   akan menempel pada 

dinding sel, mengganggu keseimbangan osmotik 

dan menyebabkan kebocoran sitoplasma. Jika 

terjadi stabilitas atau peningkatan konsentrasi 

klorheksidin , maka klorheksidin akan memasuki 

sel dan menghancurkan dinding sel sehingga 

mengakibatkan lisis dan kematian sel [20]. 

Klorheksidin dengan konsentrasi tinggi dapat 

memberikan efek bakterisid, sedangkan 

klorheksidin dengan konsentrasi rendah dapat 

memberikan efek bakteriostatik. 

 Pada penelitian ini, gel C. domestica dan 

M.oleifera memiliki aktivitas antibakteri yang kuat 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

Merujuk pada penelitian yang dilakukan Rudhra, et 

al. (2018) menyatakan bahwa zona hambat 

terbentuk pada gel kunyit 0,2% sebesar 10,3 mm 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis 

sehingga termasuk dalam kategori sedang [21]. Hal 

ini membuktikan bahwa kombinasi dari 

C.domestica dan M.oleifera memiliki potensi lebih 

besar dalam menghambat bakteri Porphyromonas 

gingivalis. 

 Berdasarkan data yang diperoleh Gel C 

memiliki zona bening dengan diameter terbesar 

dibandingkan dengan Gel A dan Gel B. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Wardani, et al (2022) tentang efektivitas uji daya 

hambat ekstrak rimpang kunyit Curcuma domestica 

terhadap bakteri Escherichia coli  dengan 

konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%, 

terbukti bahwa zona hambat terbesar terdapat pada 

konsentrasi 100% [22]. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar 

zona bening yang terbentuk. Peningkatan diameter 

zona bening disebabkan kandungan metabolit 

sekunder yang tinggi pada kelompok konsentrasi 

tinggi [11]. 

 Curcuma domestica dan Moringa oleifera 

mengandung beberapa metabolit sekunder yang 

berperan sebagai antibakteri sehingga 

mempengaruhi zona bening yang terbentuk. Pada 

Curcuma domestica mengandung senyawa 

kurkumin, minyak atsiri, quercetin, flavonoid dan 

alkaloid yang terbukti efektif dalam berbagai 

masalah gigi, salah satunya penyakit periodontal 

[23], [24]. Pada Moringa oleifera juga memiliki 

senyawa aktif yang memiliki efek antibakteri 

seperti, alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tanin, 

dan terpenoid [11].   

 Kurkumin dan minyak atsiri berperan sebagai 

antimikroba dengan spektrum luas terhadap bakteri 

gram negatif dan gram positif , parasit, virus dan 

juga jamur. Kurkumin memiliki kemampuan 

mencegah perlekatan bakteri dan menghambat 

quorum sensing (QS), yang berkontribusi penting 

terbentuknya biofilm [25]. Quercetin bekerja pada 

beberapa strain yang resisten terhadap beberapa 

obat. Gugus hidroksil pada quercetin berperan 

sebagai mediator dalam interaksi senyawa dengan 

sel bakteri sehingga menyebabkan pecahnya 

sitoplasma [26]. Flavonoid dapat mengakibatkan 

nekrosis sel dengan cara merusak dinding sel 

bakteri. Selain itu, alkaloid juga mampu 

mengakibatkan nekrosis sel karena terganggunya 

aktivitas enzim yang disebabkan protein yang 

berdenaturasi [27].  

 Senyawa aktif Moringa oleifera memiliki 

aktivitas anti bakteri dengan mekanisme kerja yang 

berbeda-beda pada masing-masing senyawa. 

Saponin dapat mengakibatkan pecahnya sel pada 

bakteri yang disebabkan peningkatan permeabilitas 

membran [28]. Steroid merupakan senyawa aktif 

yang memainkan perannya dengan menginvasi 

membran lipid, sehingga menciptakan lubang pada 

liposom [29]. Tanin memiliki peran sebagai 

inhibitor DNA topoisomerase dan  enzim reverse 

transkriptase yang mengakibatkan tidak 

terbentuknya sel bakteri. Terpenoid memiliki 

kemampuan untuk merusak porin dengan cara 

membentuk ikatan polimer kuat pada membran luar 

dinding sel bakteri. Kondisi ini mengakibatkan 

terhambat atau matinya sel bakteri karena defisit 

nutrisi dan permeabilitas dinding sel yang menurun 

[30]. 

 Jenis bakteri juga dapat mempengaruhi 

peningkatan diameter zona bening. Dinding sel 

bakteri gram negatif lebih kompleks dibandingkan 

gram positif, yaitu memiliki kandungan 

peptidoglikan sebesar 5-10%, lipopolisakarida dan 

lipoprotein sehingga mempunyai resistensi yang 

lebih kuat terhadap senyawa antibakteri [31], [32]. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Nurhayati, et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

aktivitas antibakteri atau zona bening starter yogurt 
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terhadap E.coli (gram negatif) lebih rendah 

dibandingkan dengan S.aureus (gram positif). 

 Penelitian Bomdyal, et al. (2017) menunjukkan 

bahwa Minimum Inhibitory Concentration 

kurkumin pada kunyit terhadap bakteri P. gingivalis 

dan P.intermedia sebesar 100 µg/ ml  atau 0,01% 

[15]. Pada penelitian ini konsentrasi kurkumin yang 

digunakan diatas 0,01%, yaitu 0,1%, 0,5% dan 

0,9%.  

 

Simpulan 

 

Black to Pink Gel ekstrak Curcuma domestica 

dan Moringa oleifera dengan konsentrasi 

C.domestica : M.oleifera 

(0,1%:2%,0,5%:4%,0,9%:6%) memiliki aktivitas 

antibakteri yang kuat terhadap bakteri P.gingivalis. 
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